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ABSTRAK 

 

Energi listrik merupakan energi yang tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat. 

Kegiatan dan kebutuhan manusia dalam kesehariannya membutuhkan 

ketersediaan daya listrik secara berkelanjutan. Pemanfataan potensi air untuk 

pembangkitan daya listrik dapat melalui saluran irigasi dan terjunan air. 

Pembangkitan daya listrik skala kecil seperti ini lazim dibentuk dalam sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). Gangguan sambaran petir 

dapat mengakibatkan terhentinya operasi sistem secara total. Untuk itu diperlukan 

sistem pengamanan berupa pentanahan. Sistem pertanahan merupakan salah satu 

sistem pengamanan terhadap gangguan hubung singkat ke tanah yang terjadi pada 

suatu sistem atau peralatan. Pentanahan merupakan penghubung titik netral dari 

suatu sistem tenaga listrik atau badan dari tenaga listrik dengan tanah. Kontak 

dengan tanah dilakukan dengan menanam elektroda kedalam tanah, yang 

selanjutnya disebut elektoda pembumian. Sedangkan resistansi pembumian adalah 

resistansi antara elektroda sistem pentanahan dengan elektroda lain pada jarak 

tertentu. Berdasarkan perhitungan bahwa perbandingan hasil perhitungan dengan 

hasil pengukuran tidak terlalu tinggi. Pada tanah liat dengan resistansi 20 ohm 

perbedaan hasil perhitungan dengan hasil pengukuran sebesar 0,545 ohm  atau 

selisih nya sebesar 80,98% , sedangkan pada tanah basah sendiri memiliki 

perbedaan hasil pengukuran sebesar 0,412 atau memiliki selisih sebesar 61,67%. 

Sedangkan pada resistansi 200 ohm didapatkan perbedaan hasil perhitungan 

dengan hasil pengukuran sebesar 0,812 ohm atau selisih nya sebesar 86,38%  pada 

tanah liat, dan pada tanah basah sendiri memiliki perbedaan hasil perhitungan 

sebesar 0,954 ohm  78,84%. Suatu sistem dikatakan tidak diketanahkan (floating 

grounding) atau sistem delta. Hasil pengukuran dan perhitungan diperoleh nilai 

resistansi pembumian kurang dari 5 ohm, sehingga dari hasil evaluasi dapat 

dikategorikan sudah efektif. 

Kata Kunci : PLTMH, Pentanahan, Elektroda Batang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Energi listrik merupakan energi yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

masyarakat. Kegiatan dan kebutuhan manusia dalam kesehariannya membutuhkan 

ketersediaan daya listrik secara berkelanjutan. Indonesia merupakan negara yang 

banyak memiliki potensi dan sebaran sumber energi terbarukan yang hingga kini 

belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu potensi tersebut adalah Sumber 

Energi Setempat (SES) berupa aliran air. Pemanfataan potensi air untuk 

pembangkitan daya listrik dapat melalui saluran irigasi dan terjunan air. 

Pembangkitan daya listrik skala kecil seperti ini lazim dibentuk dalam sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) (Tobi Sogen & Van Harling, 

2016). 

Penempatan turbin ulir Archimedes pada lokasi pembangunan biasanya di 

kawasan terbuka sehingga berpotensi menerima sambaran petir. Gangguan 

sambaran petir dapat mengakibatkan terhentinya operasi sistem secara total. 

Untuk itu diperlukan sistem pengamanan berupa pentanahan. Sistem pertanahan 

merupakan salah satu sistem pengamanan terhadap gangguan hubung singkat ke 

tanah yang terjadi pada suatu sistem atau peralatan (Suyanto, 2017). 

PLTMH yang dikembangkan di Dusun Sarwan untuk pemenuhan daya 

listrik pada daerah terpencil membutuhkan sistem pentanahan untuk 

mengamankan komponen pembangkit dan manusia disekitarnya. Perancangan 

sistem pentanahan harus dirancang dengan benar dan sesuai dengan prinsip-

prinsip standar pentanahan yang digunakan agar mendapatkan hasil pentanahan 

yang baik, dimana semakin kecil resistansi pembumian maka semakin baik sistem 

yang dibangun. 

Pentanahan merupakan penghubung titik netral dari suatu sistem tenaga 

listrik atau badan dari tenaga listrik dengan tanah. Kontak dengan tanah dilakukan 

dengan menanam elektroda kedalam tanah, yang selanjutnya disebut elektroda 
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pembumian. Sedangkan resistansi pembumian adalah resistansi antara elektroda 

sistem pentanahan dengan elektroda lain pada jarak tertentu. Pembumian ada dua 

bagian yaitu pentanahan sistem dan pembumian peralatan (Darmayusa, Janardana, 

& Arta Wijaya, 2019). 

 Pusat pembangkit tenaga listrik tersebut dapat berupa generator yang 

digerakkan dengan tenaga air. Generator merupakan komponen yang sangat 

penting, sehingga kontinuitas dari operasi generator ini harus terjaga dengan baik 

sehingga pasokan energi listrik tidak berkurang akibat adanya gangguan pada 

generator. Pembumian sistem tenaga listrik, yang ditanahakan adalah titik netral 

generator, titik netral trafo, dan hantaran netral. Dalam keadaan seimbang tidak 

ada arus yang mengalir melalui elektroda pembumian. Arus akan mengalir 

melalui elektroda pembumian apabila terjadi gangguan ke tanah atau pada 

keadaan tidak seimbang. Pembumian sistem dimaksudkan untuk membatasi 

tegangan fasa-fasa yang terganggu, serta mengatasi arus ke tanah (Agriselius, 

Syahrial, & Saodah, 2014). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mungukur resistansi pertanahan PLTMH pada generator yang terhubung pada 

control panel di Desa Merbau Kecamatan Banding Agung Dusun Sarwan Oku 

Selatan. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Memperkecil resistansi melalui metode paralel elektroda. 

2. Analisis data resistansi tanah untuk pemasangan pentanahan pada 

sistem PLTMH. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini masing-masing ditulis dalam beberapa bagian untuk 

mempermudah dalam penyususunan. Secara sistematika penulisan skripsi ini akan 

ditulis sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN Berisi tentang Latar Belakang, Tujuan 

Penelitian, Batas Masalah, dan Sistematika 
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Penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA Membahas mengenai landasan teori yang 

berisikan dasar pemikiran secara teoristis dan 

secara umum antara lain tentang: Konsep 

Mikrohidro, Cara Kerja PLTMH Secara 

Umum, Pengertian Pentanahan, Faktor 

Pertanahan, Karakteristik Tanah, Syarat 

Sistem Pertanahan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN Pada bab ini akan dibahas secara rinci 

mengenai metode pengerjaan skripsi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS Pada bab ini menguraikan tentang hasil dan 

analisis penelitian. 

BAB 5   KESIMPULAN    DAN   

 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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